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ABSTRAK 

GRESIA DWI CAHYANI HUTAURUK. Ketidakamanan Tenurial dan 

Strategi Nafkah Rumah Tangga Petani. Dibimbing oleh BAYU EKA YULIAN. 

 

Ketidakamanan tenurial merupakan kondisi ketika rumah tangga petani tidak 

memiliki kepastian hukum dan rasa aman atas lahan garapan sebagai sumber 

penghidupan utama. Kondisi ini memengaruhi pengelolaan modal nafkah dan 

pilihan strategi nafkah. Penelitian ini bertujuan menganalisis ketidakamanan 

tenurial, kondisi modal nafkah, serta hubungannya dengan strategi nafkah rumah 

tangga petani di Kampung Pasir Karet. Penelitian menggunakan pendekatan mixed 

methods dengan desain Sequential Explanatory terhadap 35 rumah tangga. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi, serta dianalisis 

menggunakan Sustainable Livelihood Framework (SLF). Hasil menunjukkan 

bahwa ketidakamanan tenurial berkaitan dengan lemahnya modal nafkah, terutama 

modal finansial dan manusia. Dominasi modal nafkah rendah membatasi strategi 

ekspansif. Strategi nafkah didominasi diversifikasi informal lokal, sementara 

intensifikasi dan ekstensifikasi rendah serta migrasi tidak ditemukan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ketidakpastian lahan mendorong strategi yang adaptif dan 

berorientasi pada keberlangsungan hidup. 

 

Kata kunci: ketidakamanan tenurial, modal nafkah, strategi nafkah. 

 

ABSTRACT 

GRESIA DWI CAHYANI HUTAURUK. Tenurial Insecurity and 

Livelihood Strategies of Farming Households. Supervised by BAYU EKA 

YULIAN.  

 

Tenure insecurity refers to the lack of legal certainty and perceived security 

over cultivated land as the main livelihood source. This condition affects livelihood 

assets and the choice of livelihood strategies. This study analyzes tenure insecurity, 

livelihood assets, and their relationship with livelihood strategies among farming 

households in Kampung Pasir Karet. A mixed-methods approach with a Sequential 

Explanatory design was applied to 35 households. Data were collected through 

questionnaires, interviews, and observations and analyzed using the Sustainable 

Livelihood Framework (SLF). Findings show that tenure insecurity is associated 

with weak livelihood assets, particularly financial and human capital. The 

predominance of low assets limits expansion strategies. Livelihood strategies are 

dominated by local informal diversification, while intensification and 

extensification remain low and migration is absent. These results indicate that land 

uncertainty shapes adaptive, survival-oriented strategies. 

 

Keywords: livelihood assets, livelihood strategies, tenure insecurity 
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membuat tulisan ini tanpa dukungan dan bantuan orang-orang terdekat penulis, 
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ini. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. Bayu Eka Yulian S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing yang bukan 
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beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan sampai bangku 

perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis, memotivasi, 

memberikan dukungan dan semangat serta selalu mengajarkan kebaikan 

dalam hidup sehingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai 

sarjana. Sekali lagi, terimakasih untuk setiap cucur keringat dan kerja 

keras yang engkau tukarkan menjadi sebuah nafkah hingga anakmu bisa 

di tahap ini. 

4. Untuk Mama tersayang, yang menjadi alasan utama penulis bisa 

bertahan hingga saat ini. Terimakasih atas segala motivasi, semangat, 

haapan serta bersedia menjadi sandaran terkuat dari kerasnya dunia, 

terimakasih karena tidak pernah menuntut akan segala hal dan bahkan 

senantiasa mendampingi setiap langkah penulis untuk menjadi 

seseorang yang berpendidikan. Terimakasih atas kasih sayang tanpa 

batas yang di berikan, mendoakan tanpa henti dan terimakasih atas 

kesabaran serta pengorbanan yang selalu mengiringi perjalanan hidup 

penulis. Beliau adalah wanita hebat yang tidak banyak mengeluh juga 

pandai menyembunyikan segala lukanya sendirian. Dan beliau lah 

sumber kekuatan dan inspirasi bagi penulis, sekali lagi terimakasih 

untuk segala bentuk pengorbanan baik secara moral maupun finansial. 



 

 

vii 

5. Untuk kakak dan adikku, Terimakasih sudahh menjadi sumber 

semangat dan motivasi dalam setiap langkah perjuangan penulis. Meski 

kadang kami tidak akur, namun dialah alasan penulis terus berusaha 
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